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INTISARI 
Latar Belakang : Luka adalah suatu kerusakan atau hilangnya struktur dan fungsi 
jaringan tubuh. Luka pada praktik kedokteran gigi berkaitan erat dengan 
perdarahan misalnya pencabutan gigi, luka juga dapat terjadi pada jaringan lunak 
dan jaringan keras karena prosedur bedah serta trauma bedah. Secara fisiologi 
proses penyembuhan luka meliputi fase inflamasi yang terdiri dari fase hemostasis 
dan lag phase, fase proliferasi atau fase granulasi dan fase remodelling atau fase 
maturasi. Biji delima .merah merupakan salah satu tanaman herbal yang 
mengandung senyawa fenolik berupa flavonoid, tanin, asam fosfat, vitamin C, zat 
besi, dan punicalagin. Delima memiliki kandungan flavonoid yang tinggi 
terutama di dalam biji buah delima yang mempunyai khasiat terapeutik yaitu 
antibakteri, antioksidan, antivirus, anti inflamasi, dan antitumor. Senyawa 
flavonoid dan punicic acid berperan pada proses penyembuhan luka fase inflamasi 
sedangkan tanin dan vitamin C berperan pada fase proliferasi sehingga  
memberikan efek yang lebih baik untuk penyembuhan luka. Tujuan Penelitian : 
Untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol biji delim merah (Punica granatum L) 
40% terhadap waktu penyembuhan luka tikus (Rattus novergicus) strain Wistar. 
Metode : Jenis penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian true experimental 
laboratorium dengan menggunakan rancangan posttest only control group design. 
Metode yang digunakan adalah dengan mencatat waktu penyembuhan luka tikus 
yang dilakukan setelah terjadi luka dan diamati secara klinis setiap jam yaitu 
sampai terbentuknya jaringan parut yang ditandai dengan pembentukan keropeng 
terlihat seperti kerak pada bagian atas luka, dengan menggunakan 3 kelompok 
perlakuan yaitu kelompok kontrol negatif (aquades), kelompok perlakuan ekstrak 
etanol biji delima merah 40%, dan kelompok kontrol positif (oxoferin). Hasil : 
Berdasarkan hasil uji One Way Anova menunjukkan bahwa terdapat nilai 
signifikansi 0,000 (P<0,05) sehingga rata-rata waktu penyembuhan luka dari 
ketiga kelompok perlakuan tersebut berbeda secara signifikan dan dari uji Post 
Hoc LSD, menunjukkan p<0,05 yang artinya terdapat perbedaan yang bermakna 
antar kelompok perlakuan yaitu antara kelompok positif (oxoferin) terhadap 
kelompok negatif (aquades) dan kelompok perlakuan ekstrak etanol biji delima 
merah konsentrasi 40%. Kesimpulan : Ekstrak etanol biji delima merah (Punica 
granatum L) 40% berpengaruh terhadap waktu penyembuhan luka tikus (Rattus 
novergicus) strain wistar.  
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ABSTRACT 
Background: Injury is a damage or loss of structure and function of the body's 
tissues. Wounds in dental practice are closely related to bleeding such as tooth 
extraction, sores can also occur in soft and hard tissues due to surgical 
procedures and surgical trauma. Physiologically the wound healing process 
includes the inflammatory phase which consists of the hemostasis and lag phase, 
the proliferation or granulation phase and the remodeling or maturation phase. 
Pomegranate seeds. Red is one of the herbal plants that contains phenolic 
compounds in the form of flavonoids, tannins, phosphoric acid, vitamin C, iron, 
and punicalagin. Pomegranate has a high flavonoid content, especially in 
pomegranate seeds that have therapeutic properties, namely antibacterial, 
antioxidant, antiviral, anti-inflammatory, and antitumor. Flavonoid compounds 
and punicic acid play a role in the healing process of the inflammatory phase of 
wounds while tannins and vitamin C play a role in the proliferation phase so as to 
provide a better effect for wound healing. The Purpose: To determine the effect of 
40% red pomegranate extract (Punica granatum L) ethanol on the wound healing 
time of Wistar strains (Rattus novergicus). The Method: This type of research is 
included in the type of true experimental laboratory research using posttest only 
control group design. The method used is to record the wound healing time of 
mice that is done after the injury and clinically observed every hour that is until 
the formation of scar tissue that is marked by the formation of scab looks like 
crust on the top of the wound, using 3 treatment groups namely the negative 
control group (aquades ), 40% ethanol extract of red pomegranate seeds, and 
positive control group (oxoferin). The Results: The results based on the One Way 
Anova test results showed that there was a significance value of 0,000 (P <0.05) 
so that the average wound healing time of the three treatment groups was 
significantly different and from the Post Hoc LSD test, showed p <0.05 which 
means there was Significant differences between treatment groups were between 
the positive group (oxoferin) against the negative group (aquades) and the 
treatment group of 40% red pomegranate extract.. Conclusion: 40% ethanol 
extract of red pomegranate seeds (Punica granatum L) affects the healing time of 
rat wounds (Rattus novergicus) wistar strains. 
Keywords : Wounds, wound healing, ethanol extract of red pomegranate seeds 
40% concentration, rattus novergicu.
